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ABSTRAK

Industri mebel masih menjadi sektor unggulan di beberapa wilayah di Indonesia sebagai sumber
mata pencaharian masyarakat. Seiring dengan perkembangan ekonomi, kemajuan teknologi, dan
tingginya persaingan, pelaku usaha mebel di Kota Pasuruan dituntut untuk terus menyesuaikan strategi
yang dijalankan. Penelitian tersebut memiliki tujuan untuk menentukan pengaruh dan menganalisis
kedua variable dependen yakni kualitas serta desain dari sebuah produk, baik secara simultan maupun
parsial, terrhadap variabel independen yakni keputusan pembelian produk mebel pada UD. Jati Aji
Kota Pasuruan. Studi tersebut sudah menentukan metode yang digunakan Adalah kuantitatif dan
pendekatan secara asosiatif. Pengambilan sampel pada studi tersebut memakai sampel jenuh, sehingga
semua populasinya terdiri hanya pelanggan mebel UD. Jati Aji sebanyak 60 responden. Menurut
analisis regresi linier berganda. Persamaan yang dihasilkan adalah Y = 5,798 + 0,135 X1 + 0,734 X2,
sehingga kualitas (X1) serta desain (X2) di dalam studi tersebut sangat memengaruhi keputusan dalam
pembelian. Menurut skor yang didapat dari koefisien determinasi (R Square) 0,464, kedua variabel
tersebut berdampak signifikansi pada keputusan pembelian secara bersamaan. Tapi secara parsial
kualitas produk menunjukan tidak ada pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, karena (t
hitungnya 0,996; sig. 0,324 > 0,05), sedangkan desain produk berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian secara parsial (t hitungnya 5,585; sig. 0,000 < 0,0). Hasilnya menunjukkan
bahwa, dalam konteks bisnis skala lokal, desain produk menjadi aspek yang lebih penting daripada
kualitas produk ketika memutuskan untuk membeli mebel.

Kata kunci: Kualitas Produk, Desain Produk, Keputusan Pembelian

PENDAHULUAN

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan kemajuan teknologi, pelaku usaha dituntut untuk terus
menyesuaikan strategi yang dijalankan, terutama dalam bidang pemasaran. Perusahaan perlu
menyadari dan mengidentifikasi perilaku konsumen terkait keputusan pembelian, karena dalam
memilih sebuah produk atau jasa, konsumen cenderung mempertimbangkan kebutuhan yang ingin
dipenuhi.

Industri mebel masih menjadi sektor unggulan di beberapa daerah di Indonesia sebagai sumber
mata pencaharian masyarakat, tidak terlepas dari reputasi industri mebel Indonesia yang tetap
kompetitif di pasar internasional. Di Jawa Timur, khususnya Kota Pasuruan, aktivitas industri mebel
banyak terpusat di wilayah Kelurahan Bukir, Purworejo, dan Gadingrejo yang dikenal sebagai sentra
industri Bukir sejak tahun 1973, dengan ciri khas masing-masing baik dari aspek desain, kualitas
produk, maupun teknik produksi. Salah satu pelaku usaha di kawasan tersebut adalah UD. Jati Aji,
yang berlokasi di Jalan Margo Taruno, Kelurahan Kebonagung, dan telah berdiri sejak tahun 1990
dengan memproduksi berbagai furnitur berbahan kayu jati untuk kebutuhan interior seperti kursi tamu,
meja makan, dan meja rias.

UD. Jati Aji tidak hanya melayani pasar lokal, tetapi juga telah menjangkau wilayah Jawa Timur

dan Bali. Namun demikian, tingginya tingkat persaingan dengan pelaku usaha mebel lain di Kota
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Pasuruan menjadi kendala utama, yang tercermin dari tren penurunan penjualan pada periode 2023-
2025, khususnya pada kategori kursi tamu, meja makan, dan meja rias. Penurunan tersebut
mengindikasikan adanya perubahan preferensi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian,
yang salah satunya dipengaruhi oleh keraguan konsumen terhadap kualitas produk, seperti teknik
finishing yang kurang maksimal, ketidakteraturan pengamplasan, serta hasil pengecatan yang belum
rapi dan merata. Selain itu, desain produk yang ditawarkan cenderung monoton, kurang inovatif, dan
belum mengikuti perkembangan tren serta selera pasar.

Kualitas produk dan desain merupakan unsur penentu utama pertimbangan konsumen dalam
melakukan pembelian mebel (Schiffman & Kanuk, 2018). Menumbuhkan kepercayaan, ketertarikan,
desain yang sangat unik, mengikuti perkembangan zaman, dapat dilihat dari kesempurnaan kualitas
produknya untuk meningkatkan daya tarik visual produk, sebaliknya, jika kedua komponen tersebut
dinilai kurang optimal, maka keputusan konsumen untuk membeli produk cenderung menurun, seperti
yang terlihat di UD. Jati Aji dalam beberapa tahun terakhir.

Keberagaman hasil studi sebelumnya menunjukkan tentang bagaimana kualitas produk dan
desain produk memengaruhi keputusan pembelian. Penelitian Rincel Dwi Rahayu dan Lidya Martha
(2024), dan penelitiannya Gunntari dan Halim (2021) mengatakan bahwa kuaalitas dan desain produk
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun, peneliitian Kartika et al. (2025)
menunjukan bahwa pilihan pembelian tidak berdampak pada kualitas. Hasil yang berbeda
menunjukkan bahwa hasilnya tidak konsisten. Hal ini karena penelitian yang secara khusus
mempelajari bagaimana kualitas dan desain produk memengaruhi industri mebel skala lokal,
khususnya UD. Jati Aji Kota Pasuruan, masih sangat sedikit. Berdasarkan uraian ini, tujuannya untuk
mengetahui dampaknya kualitas dan desain produk UD. Jati Aji Kota Pasuruan terhadap keputusan
konsumen untuk membeli mebel.

TINJAUAN PUSTAKA

Keputusan Pembelian
Proses tersebut diambil konsumen dapat diartikan sebagai proses dalam keputusan konsumen

saat membeli, saat individu memilih serta merealisasikan pembelian terhadap produk atau merek yang
paling cocok dengan kebutuhan dan keinginannya (Kotler & Keller, 2022). Keputusan pembelian
terdiri dari sejumlah langkah, mulai dari mengidentifikasi masalah yang dihadapi pelanggan sampai
menemukan spesifik tentang produk atau merek tertentu yang dapat menyelesaikan masalah tersebut.
(Tjiptono, 2014). Proses tersebut mencakup beberapa proses, yakni pengenalan permasalahan,
pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku setelah pembelian (Kotler
& Keller, 2022). Pemilihan produk, jalur pembelian, waktu, jumlah, dan metode pembayaran adalah
beberapa indikator keputusan pembelian.

Kualitas Produk

Kualitas produk pada penelitian tersebut mencakup aspek seperti performa, fitur, kesesuaian,
ketahanan, dan keandalan, serta tingkat kemampuan untuk melakukan fungsinya sesuai atau melebihi
ekspektasi penggunanya (Tjiptono, 2016). Kualitas juga dapat didefinisikan sebagai gabungan dari
berbagai elemen dan fitur produk maupun jasa yang memutuskan sejauh mana produk tersebut dapat
mencukupi kebutuhan pelanggan (Kotler & Keller, 2022). Indikator pada variabel kualitas produk
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yang digunakan dalam penelitian tersebut melliputi kinerja (performance), fitur (feature), kesesuaian
(conformance), ketahanan (durability), dan keandalan (reliability) (Tjiptono, 2016).

Desain Produk
Berdasarkan semua karakteristik yang berdampak terhadap penampilan, sensasi, serta fungsional

suatu barang bagi pengguna disebut desain (Kotler & Keller, 2022). Desain adalah bagian penting dari
produk, bukan hanya tampilannya. Desain dikatakan baik adalah desain yang memengaruhi fungsi dan
kegunaan produk selain tampilannya. bentukan, gaya yang unik, variasinya, serta up to date adalah
indikator desain produk yang dipakai dalam penelitian tersebut. (Kotler & Keller, 2022).

Hubungan Antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis

Keputusan pembelian konsumen memiliki hubungan erat dengan kualitas serta desain produk.
Laila et al. (2018) mengatakan kualitas produk dan desain produk secara bersamaan berdampak besar
terhadap keputusan pembelian konsumen, kaarena sangat berarti bagi persepsi konsumen terhadap
berbagai aspek terkait produk menentukan keputusan mereka.

Kualitas dapat didefinisikan sebagaimana kombinasi semua fitur dan sifat barang serta jasa
layanan yang menentukan kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. (Kotler &
Keller, 2022). Pada penelitian Rincel Dwi Rahayu dan Lidya Martha (2024) mengatakan kualitas dari
sebuah produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Desain dapat diartikan sebagai gabungan seluruh elemen dalam produk yang menentukan
tampilan, kenyamanan saat digunakan, serta cara kerja produk dalam memenuhi keinginan konsumen
(Kotler & Keller, 2022). Penelitian Guntari dan Halim (2021) menyatakan keputusan pembelian sangat
berdampak terhadap desain produk. Berdasarkan paparan tersebut, hipotesis penelitian tersebut
dirumuskan sebagai berikut.

Ha,. Kualitas produk dan desain produk berpengaru positif dan signifikan secara simultan terhadap
keputusan pembelian mebel pada UD. Jati Aji Kota Pasuruan.

Hay. Kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian mebel pada UD. Jati
Aji Kota Pasuruan.

Has. Desain produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian mebel pada UD.
Jati Aji Kota Pasuruan.

METODE PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan

asosiatif digunakan untuk mengetahui hubungan kausal antara kedua varibel independen yakni kualitas
produk (X1) serta desain produk (X2) dengan variabel dependen yakni keputusan pembelian (Y).
Lokasi dalam penelitian tersebut adalah mebel UD. Jati Aji, yang terletak di Jalan Margo Taruno
Ngegot, Kelurahan Kebonagung, Kecamatan Purworejo, Kota Pasuruan. Penelitian tersebut melihat
60 pelanggan UD. Jati Aji. Mengingat populasi yang relatif kecil, memakai sampling jenuh (Sugiyono,
2023), sehingga total populasi sebanyak 60 responden dijadikan sampel penelitian.

Perolehan data tersebut dikumpulkan melalui kuesioner lalu disebarkan secara langsung maupun
secara daring melalui Google Form kepada seluruh konsumen UD. Jati Aji, serta didukung dengan
teknik dokumentasi dan studi kepustakaan. Untuk mengukur tingkat persetujuan responden pada
indikator masing-masing variabel, dengan penggunaan instrumen skala likert lima poin, di mana 1
menunjukkan sangat tidak setuju dan 5 menunjukkan sangat setuju (Sugiyono, 2023).
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Analisis tersebut dilakukan menggunakan program SPSS, meliputi uji validitas dan reliabilitas
instrumen, analisis deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
linieritas), analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R Square), serta pengujian
hipotesisnya menggunakan uji F (simultan), uji t (parsial). Modelnya regresi linier berganda yang
digunakan mengikuti persamaan Y = o + f1X11 + 2X22, dengan Y sebagai keputusan pembelian, o
sebagai konstanta, 1 dan B2 sebagai koefisien regresi, X1 sebagai kualitas produk, dan X2 sebagai
desain produk (Sugiyono, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, seperti yang ditunjukkan oleh skor r-hitung yang lebih

besar dari nilai r-tabel, yaitu 0,2542, maka hasil uji tersebut menunjukan bahwa poin pernyataan di
ketiga variabel secara keseluruhan valid. Dengan demikian, setiap pernyataan benar. Akibatnya, data
saya digunakan untuk melakukan analisis data. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan skor
Cronbach's Alpha 0,844 untuk variabel kualitas produk, variabel desain produk 0,848, dan variabel
keputusan pembelian 0,877. Instrumen penelitian tersebut bisa dianggap konsisten dan dapat
diandalkan karena semua nilainya melebihi 0,60. (Ghozali, 2023).

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha | Jumlah Indikator Keterangan
Kualitas Produk (X1) 0,844 5 Konsisten
Desain Produk (X2) 0,848 4 Konsisten
Keputusan Pembelian (Y) 0,877 5 Konsisten

Sumber: Data diolah, 2026.

Deskripsi Responden
Objek penelitian tersebut adalah seluruh pelanggan mebel UD. Jati Aji Kota Pasuruan yang

berjumlah 60 responden. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, mayoritas pelanggannya adalah laki-
laki (75%) sedangkan sisanya perempuan (25%). Berdasarkan usianya, mayoritas responden berada di
rentang yang berusia 33-37 tahun (23,3%), diikuti rentang usia 38-42 tahun dan 43-47 tahun (masing-
masing 20%). Berdasarkan pekerjaan, responden didominasi oleh wirausaha (45%), diikuti oleh
pekerjaan lain-lain (20%), PNS (18,3%), guru (10%), dan TNI (6,7%). Berdasarkan domisili,
mayoritas responden berasal dari Kota Pasuruan (55%) dan Kabupaten Pasuruan (24%), dengan
sisanya berasal dari Surabaya, Probolinggo, dan Mojokerto.

Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 45 75,0
Perempuan 15 25,0
Usia 33-37 tahun 14 233
38-42 tahun 12 20,0
43-47 tahun 12 20,0
Pekerjaan Wirausaha 27 45,0
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Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
PNS 11 18,3
Lain-lain 12 20,0
Guru 6 10,0
TNI 4 6,7
Domisili Kota Pasuruan 33 55,0
Kabupaten Pasuruan 15 25,0
Surabaya 7 11,7
Probolinggo 4 6,7
Mojokerto 1 1,7

Sumber: Data diolah, 2026.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian normalitas dengan Sampel Satu Kolmogorov-Smirnov memiliki skor signifikan
sebesar 0,097 > 0,05, yang berarti data residual di penelitian tersebut sangat normal. Hasil pengujian
multikolinearitas yang dimana menghasilkan skor toleransi sebesar 0,763 (lebih dari 0,10) dan nilai
VIF sebesar 1,311 (lebih dari 10,00), yang mengartikan bahwa tidak berdampak terhadap
multikolinearitas. Hasil uji linieritas menunjukkan nilai deviasi dari linearitas 0,066 untuk hubungan
kualitas produk dengan keputusan pembelian dan 0,136 untuk hubungan desain produk dengan
keputusan pembelian, keduanya di atas 0,05, menunjukkan bahwa model regresinya tidak dipengaruhi
oleh heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan analisis pada regresi linier berganda tersebut bertujuan untuk melihat seberapa

besar dampak kualitas produk (X1) serta desain produk (X2) terhadap keputusan pembelian (Y).

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Independen Koefisien Regresi (B) | Koefisien Beta (Std.) Signifikansi
Konstanta 5,798 - 0,039
Kualitas Produk (X1) 0,135 0,136 0,324
Desain Produk (X2) 0,734 0,131 0,000

Sumber: Data diolah, 2026.

Hasil pengujian menghasilkan persamaan pada regresi tersebut yaitu sebagai berikut: Y = 5,798
+ 0,135 X1 + 0,734 X2. Persamaan tersebut menunjukkan bahwasannya dengan adanya asumsi
kualitas produk konstan, dalam setiap tingkatan satuan pada variabel kualitas tersebut akan
meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,135 satuan. Sebaliknya, dengan adanya asumsi kualitas
produk konstanta, setiap tingkatan kesatuan pada variabel desain produk akan meningkatkan
keputusan pembelian sebesar 0,734 satuan. Menurut hasil skor koefisien regresi yang diperoleh, desain
produk berkontribusi lebih banyak daripada kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

Koefisien Determinasi (R Square)

Hasil dari pengujian koefisien determinasi tersebut menyatakan bahwa variabel kualitas produk
dan desain produk dapat memberikan kontribusi sebesar 46,4%, kontibusi tersebut yang menunjukan
faktor cukup penting dalam memengaruhi keputusan pembelian. Namun mengingat prilaku konsumen
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dipengaruhi oleh berbagai aspek, masih terdapat faktor lain seperti harga dan lokasi yang juga berperan
dalam menentukan keputusan pembelian. Sehingga sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian tersebut dengan memberikan kontribusi sebesar 53,6%.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian dari uji F, dapat dijelaskan bahwa kualitas produk dan desain
produk secara bersamaan memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut dibuktikan
oleh hasil nilai F hitung sebesar 24,645 dengan tingkatan signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikans
yang lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada mebel UD Jati Aji Kota
Pasuruan.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Pengujian Nilai Uji Signifikansi | Keterangan

Kualitas Produk & Desain Produk — _ o
HI Keputusan Pembelian (Simultan) F=24,645 0,000 Diterima

Kualitas Produk — Keputusan Pembelian

H2 (Parsial)

t=0,996 0,324 Ditolak

Desain Produk — Keputusan Pembelian

H3 (Parsial)

t=15,585 0,000 Diterima

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji parsial (uji t) menunjukkan pada variabel kualitas
produk mempunyai skor signifikansi 0,324 (lebih besar dari 0,05), yang berarti H2 ditolak, karena
menunjukkan kualitas sebuah produk tidak berdampak terhadap keputusan pembelian secara
signifikan. Sebaliknya, variabel desain produk memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (kurang dari
0,05), sehingga H3 diterima, mengindikasikan desain produk berdampak pada keputusan pembelian
secara signifikan.

Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian tersebut mengindikasikan kualitas produk dan desain sebuah

produk secara simultan memiliki pengaruh signifikansi pada keputusan pembelian, dengan kontribusi
sebesar 46,4%. Penemuan tersebut memiliki kesamaan dengan pengujian dari Hidayatulloh et al.
(2020) yang dimana pada variabel kualitas dan desain sebuah produk secara bersama-sama memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian mebel UD. Hartani Jaya, serta penelitian Guntari
dan Halim (2021) pada produk Envygreen Skincare. Kualitas produk memberikan jaminan terhadap
fungsi dan manfaat, sedangkan desain produk memberikan daya tarik visual dan kenyamanan
penggunaan, sehingga keduanya saling melengkapi dalam membentuk persepsi nilai konsumen.
Secara parsial, variabel kualitas sebuah produk tidak terbukti adanya pengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Karena kondisi tersebut dapat dijelaskan karena responden mebel UD.
Jati Aji cenderung menganggap kualitas produk sebagai sesuatu yang sudah standar, dengan tingkat
penilaian yang tinggi pada seluruh indikator (rata-rata 88,33%), sehingga bukan lagi menjadikan faktor
pembeda utama dalam menentukan keputuusan pembelian. Temuan ini konsisten dengan penelitian
Kartika et al. (2025) dan Supriyadi dan Wahyu Wiyani (2017) yang juga menemukan bahwa kualitas
produk secara parsial tidak berpengaruh signifiikan terhadap keputusan pembelian, karena kualiitas
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produk yang ditawarkan sudah dianggap memadai oleh konsumen sehingga tidak lagi menjadi
pertimbangan pembeda.

Sebaliknya, desain produk yang terbukti berdampak secara signifikan terhadap keputusan
pembelian, karena koefisien regresinya lebih besar dibandingkan kualitas produk. Hasil tersebut
sejalan dengan penemuan Kotler dan Keller (2022) yang mengatakan bahwa desain produk merupakan
faktor penting yang mampu menarik perhatian konsumen dan bertujuan untuk meningkatkan minat
beli, serta penelitian Saidani Basrah et al. (2013) dan Laila et al. (2018) yang menemukan hasil yang
sama, menurut analisis deskriptifnya, indikator model desain produk memiliki nilai persentase paling
rendah yakni (80,66 persen), diikuti oleh indikator up-to-date (81%) dan variasi (82%). Ini
menunjukkan bahwa desain produk UD. Jati Aji belum sepenuhnya optimal, terutama dalam hal
pembaruan dan keunikan model yang sesuai dengan tren pasar.

KESIMPULAN

Penelitian tersebut bertujuan untuk mempelajari bagaimana kualitas produk dan desain produk
berdampak pada keputusan konsumen untuk membeli mebel di UD. Jati Aji Kota Pasuruan. Hasil
tersebut mengindikasikan desain produk dan kualitas produk secara bersamaan berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan kontribusi sebesar 46,4%. Namun, kualitas produk
tidak terbukti berpengaruh secara siggnifikan terhadap keputuslsan pembelian secara parsial. Hasilnya
menunjukkan bahwa konsumen dalam industri mebel skala lokal, khususnya mebel UD. Jati Aji Kota
Pasuruan, lebih memilih desain produk daripada kualitas produk.

Secara praktis, UD. Jati Aji disarankan dalam mengembangkan sebuah produk, dan harapan
konsumen untuk lebih meningkatkan kualitas barang dari segi kehandalan dan kesesuaian di dalam
pengerjaan membuat suatu produk dan untuk desain diharapkan lebih mengikuti tren saat ini yang di
inginkan para konsumen di masa akan mendatang. Bagi penelitian selanjutnya karena hasil dari
penelitian hanya berfokus pada kedua variabel, yaitu kualitas produk dan desain produk, maka
diupayakan dapat dilakukan pengembangan penelitian yang lebih mendalam terhadap variabel kualitas
produk dan desain produk tersebut, disarankan untuk menambahkan variabel tambahan, seperti harga
dan lokasi. Kualitas produk dan desain produk hanya dapat menjelaskan 46,4% variasi dalam
keputusan pembelian, dan 53,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
model penelitian ini.
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